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ABSTRACT

The substation ofEducation ischild'sgrojvtbproceed in order toindepen
dent in the future to solution of their life problems. In order to of the
child's education can besucceed. That's way educator (parents and the
teacher) must understand the child basedpotential is adult tendentious
imitate. Education through example and to accustom oneselfofbehavior
and wordarc relevant to children period.

The educationalmethod with model (al-tarbiyah bial-qud^vah^ andgood
wise and rightcan be impressed at childwhom finally luillget used to
behavior daily. Forstrengthen imitate push which good and rightcan be
used reward f'tsawaab, hi Islamic educational system should be highly
motivated bythis reward. Punishment fiqaabj or hit United State of
America strenphens in order to not to be adopted. In the Islamic System
corporalpunishment is recognized and regarded United StateofAmerica
as an effective means ofcorrection.

Remind ofparents and thatof teacher are important, that's way between
parentseducation and theteacher musthelp each others not contradictive
about the content ofany cuiriculum ivhich are taught or behavior which
showed to the children.
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Pendahuluan yang semakin kompleks dewasa ini.
,, I .. . I I Manakala pendidik memandane bah%va
Upava memperbaiki metode pembe- t . .i i* i

I • j • • j • j- siswasebagai pnbadisangat menentukanlajaran dewasa mi sedang menjadi pusat . .
perhatian, terucama di kalangan para pen- keberhasilan belajarnya, sedangkan orang
didik. Hal ini dlperlukan agar pembe- lain, termasuk pendidik: orangtua dan
lajaran lebih bermakna dalam kehidupan guru berfungsi sebagai pengarah dan
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pendamping belajar siswa. Orientasi
belajar yang difokuskan pada siswa ter-
sebur relah meninggalkan ceori lamayang
memandang guru Ituserba bisa, danmen-
jadi sumber belajar utamayangmenganut
faham Teacher centre ke faham yang me-
nempatkan siswa scbagai pcnenru keber-
liasilan belajarnva. vang dikenal student
centre. Faham yang rerakhir ini, meng-
anggap guru tidak lag) memperlakukan
siswa asuhannya dengan perlakuan )'ang
sama, melainkan guru memperlakukan
siswa secara arif dan bljaksana dengan
menyesuaikan diri terhadap kondisi dan
pengalaman siswa yang berbeda antara
yang satu dengan lainnya.

Perlakuan guru terhadap siswa yang
satu dengan siswa lainnya secara beda itu
bukan berartiguru tidak bersikap adil ter
hadap siswa. melainkan karena tuntutan
agarsiswa mendapatkan pengarahandan
bimbingan dalam belajarsecara tepat dan
efektif yang diperlukan siswa. Dengan
demikian diharapkan masing-masing
siswa mendapatkan layanan bimbingan
scsuai yang dibutuhkan siswa. Pengakuan
adanva perbedaan individual tersebut
dalam pendidikan nasional telah direali-
sasikan dalam wujud belajar kelompok
vang pesertanya memilild kemampuan
da kecerdasan yang relaiil sama.

Islam sangai concern terhadap pendi
dikan anak dan mcncmpatkan orangtua
sebagai penanggungjawab pendidikan-
nya. Mengingat tidak semua orangtua
memiliki waktu yang cukup dan ilmu
vang memadahi dalam mendidik anak-
nya, maka amanah tersebut diserahkan
kepada sekolah untuk melaksanakan pen

didikan yang sesual dengan keinginan
orangtuanya. Mengingatwaktu belajardi
sekolah sangat terbatas. maka kerjasama
antaraguru (sekolah) dan orangtua men-
jadi keharusan untuk diwujudkan. ter-
utama untuk saling memahami perkem-
bangananak dan menciptakanlingkung-
an yangkondusifbaik di rumah maupun
di sekolah demi berlangsungnya pendi
dikan yang berarti bagi kehidupan anak
di masa datang. Timba! balikpengalaman
antara rumah dan sekolah yang saling
mengisi dan melengkapi ini akan memu-
dahkan siswa mempelajari apa vang
dilihat dan didengar sebagai informasi
vang sama. Jika terjadi perbedaan infor-
•masi yang merugikan siswa dapatdilurus-
kansendini mungkin, agar tidak menim-
bulkan keguncangan jiwayangdapar jadi
akan menimbulkan rasa tidak percaya dan
acuh tak acuh. Hal ini akan merugikan
perkembangan anak selanjutnya.

Makalah ini akan membahas refor-

masi cara pembelajaran dengan tujuan
agar hasil pembelajaran dapat dicerna
dengan baikolehsiswa, sehingga apawng
dipelajarinya bermakna bagi kehidupan
anak sejalan degnan pendidikan Islam
vangsasarannya diarahkan padakeutama-
an {fadhilnh)., yairu terbentuknya pribadi
yang berakhlak terpuji.

Pembelajaran yang Berarti

Upaya para pendidik menumbuhkan
gairah membaca berarti mengubah proses
belajar di lingkungan pendidikan formal,
khususnya bagisiswa Sekolah Dasar(SO),
dari proses belajar satu arah menjadi
proses belajar dua arah atau multi arah
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dengan mempergunakan sumber-sumber
bacaan. Belajarmenurut kaum konstruk-
tivis, terutamayangdidasarkan alasTeori
Ilmu Jiwa Gestali, siswa yang belajar
merupakan kesaiuan, yang dipelajari
merupakan kesaiuan. Dengan demikian
terdapai inieraksi aniara siswa yang
belajar dan yang dipelajari sehingga
lerjadi pembelajaran yang bermakna
(pembelajaran yangberarii). Pembelajar
andemikian merupakan proses akiifsiswa
mengkonsiruksi yang dipelajari berupa
leks, dialog, pengalaman fisik dan Iain-
lain. Belajar merupakan proses mengasi-
milasi dan menghubungkan pengalaman
aiau bahanyangsedangdipelajari dengan
pengertianyangsudah dimiliki seseorang
sehingga pengertiannya dikembangkan
(Suparno, 1997:61) menjadi pembe
lajaran yang berarii.

Menurut Buchori (1995; 132-133),

kelemahan pelajar Indonesia terletak
pada kemampuan belajar yang rendah.
Penilaian tersebut didasarkan pada alasan
berikui: Pertama, kemampuan bahasa
sangat lemah. Kedua, kurang mampu
membaca cepat {rapid reading) dan

PEMDERDASfAAN PrOSES PeMBELAJARAN

Ketiga, kurang rasa ingin tabu terhadap
yangperludipelajari. Atas dasarpenilaian
lersebui memang sudah selayaknya
sekolahmengadakan perombakan sisiem
pembelajarannya agar dapatmengejar ke-
lertinggalan danmampubersaing dengan
lulusan negara lain di masa akan daiang.

Filsuf Paulo Freire (1974). yang
banyak membahas leniang pendidikan
kebebasan, menganjurkan agar proses
belajar mengajar dapai membangkiikan
nalar dan kreativitas siswa dengan cara
memotivasi siswa mencari data,'mengana-
lisis data tersebutsehingga terjadi proses
pembelajaran yang bermakna. Proses
pemberian makna dimaksudkan tidak
dapat diperolehmelaiuibelajar mengajar
saiu arah, yaitu apayang didikiekan oleh
guru kepada siswanya, melainkan melaiui
dialog antara guru dan siswanya dengan
menggunakan sumber informasi yang
ada, sehingga muncullahpengertianyang
sebenarnya dari kedua belah pihak.

Dalam proses belajar dua arah yang
dianjurkan di atas, berikui ini akan
diapresiasikan dalam bentuk Jendela
Johariagardapat lebihmudahdipahami.

JENDELAJOHARI

AKU

Dikciahui Tidak Dikctahui

Feedback

Dikctahui

ORANG LAIN Exposuit

I. Arena 11. Kotak Hitain

111. Serambi IV. Daerah

Tidak Dikeiahui

Tidak Dikctahui

(Sumber: TimoihvJ. The Human Side of Change, Hal 35 dalam Tilaar(1998).
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Di dalam Jendela Johari lersebut ter-
dapat dua pihak yang terlibat dalam
proses belaj'ar^ yaitu diri sendiri dan or-
ang lain. Dalam keadaan seperii itu. ter-
dapar empat kemungkinan yang diram-
pilkan dalam jendela tersehur:
1. Jendela pertama: Arena, di dalamnj'a

jendela lersebut terlihat adanya
pengerahuan antara diri .sendiri
dengan oranglain. Dalam jendelain!
dapat terjadi dialog;

2. jendela kedua: Kotak Hitam, di da-
lamnya diri sendiri tidakmengetahui
apayangterjadi, sedangkan oranglain
mengetahuinya. Dalam hal ini hanva
guru yang mengetahui. sedangkan
siswa tidak mengetahui apa-apa;

3. Jendela yang disebut serambi: pada
jendela ini kita melihat orang lain
tidak tahu, sedangkan diri kita
mengetahuinya. Dalam keadaan
seperti ini tidak terjadi komunikasi,
dan

4. Jendela yang disebut tak bertuan: di
sini diri sendiri maupun orang Iain
sama-sama tidak mengetahuinya.
Dalam jendela ini dimungkinkan
adanya .suatu kegiatan pencarian
informasi baik o|eh diri sendiri

maupun orang lain.

Dengan memperhatikan keterangan
tentang Jendela Johari tersebui. dapat
disimpulkan betapa peniing sumber
informasi untuk merangsang terjadinva
komunikasi (inieraksi) antara diri sendiri

(si.s\va) dan oranglain (guru),keduapihak
dirangsang untuk mencari daerah-daerah

yang tidak dikenal untuk saling menam-
bah pengetahuan. Proses mencari infor
masi tambahan dari"membaca" merupa-
kan syarat mutlak yang harus dipenuhi.
Belajar yang produktif menurut Jendela
Johari adalah belajar di dalam arena vang
penuh. dengan dialog dan memiliki
sumberinformasi yangkaya.

Keinginan pemerintah untuk
mengubahbudayabelajar yangbaik telah
dirintis melalui Cara Belajar Siswa aktif
(CBSA), namun cara ini menuniut ter-

sedianya perpustakaan yang memadahi.
Tersedianya sumber belajar, seperti per
pustakaan sudah menjadi kebutuhan
yang mendesak untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah. Bahkan
s'angat dimungkinkan penyediaan per
pustakaan keluarga sebagai kebutuhan
mendesak untuk dirangsangmenemukan
informasi baru dari membaca. Budaya
membaca dan membaca inilah yang
menurut hemat penulis melahirkan
prinsip ilmu pengetahuan diperoleh dari
hasil membaca, bukan hanya dihapal di
luar kepala: al-ibnufi al-suthur h ft ~/tl-
shudur.

Pendidikan Anak yang Islami

Pendidikanindividu dalam perspektif
Islam diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang menjadi anakyangsaleh dan
berakhlak mulia. Al-Qur an mengindi-
kasikan anakyangsalehadalah perhiasan

kehidupan dunia (Qur.

18:46), yang menyejukkan hati

(jj&l 5jS (Qur'an, 25: 74). Rasulullah

menganalogkan (menamsilkan) anak-
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anak saleh itu bagaikan "kupu-kupu
.sorga" SjaJ o-aj-a (HaditsRiwayat
Bukhari-Muslim). Namun jika yang
terjadi adalah sebaliknya, misalnya karena
akibat salah urus {mishandled), maka anak

juga dapat menjadi //rw///; (ujian) yang
amat berat bag! kedua orangtuanya
(Qur an, 8:28).

Setiappendidikberkewajiban meng-
asuhdan mengarahkan anakagar menjadi
anakyangsaleh, taatberagama, selalu ber-
bakti dan raendo'akan kedua orangtua,
meskipun mereka telah tiada (Hadics
Riwayat Al-Nasa'I, Abu Dawud, Ahmad
dan al-Dailamy), akan tetapi kenyataan-
nya banyak pendidikan yang gaga!
meiakukan tugas dan fungsinya yang
muiia. Keinginan pendidik yang meng-
gebu untuk memproduksi lahirnya anak
yang saleh seringkaii tidak diikuti oleh
penguasaan teknikatau metodologi pen
didikan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan Islam.

Tugas pendidik dalam mengasuh
anak bukan hanya sekadar mentransfer
ilmu, melainkan jugainformasi, keceram-
pilan, nilai dan sikap maka agar,dapat
berhasil yang diinginkan, diperlukan
lebih dari sekadar "semangai besar".
Untuk itu yang diperlukan guru adalah
memilild wawasan kedepan dan mampu
mempresentasikan informasi dengan
jelas, memotivasi siswa untuk terus maju
dan mengevaluasi pengalaman belajarnya
(Slavin, 1991). Adaduahalyangseharus-
nya dimiliki seorang guru yang melak-
sanakan tugas mendidik yaitu: kemam-
puan untuk memahamisis^va, dan meng-
asuhnya dengan teknik-teknik yang
efektifsesuai dengan situasi dan kondisi.

PEMBERDAYAAN rtlOSES Pembelajaran

Untuk dapat memahami siswa
dengan baik, guru perlu mengenal dina-
mikaperkembangan anak, terutama ciri-
ciri perilaku yang menonjol dalam periode
perkembangan tertentu, serta faktor-
faktor penting yang harus diperhatikan
pada masa tersebut. Misalnya, peserta
didikyangumumnya masih padaperiode
kanak-kanak awal {early childhood) dan
kanak-kanakakhir {late childhood), maka
dinamika psikologis anak pada usia ini
perlu dipahami dengan baik. Di samping
itu, guru perlu mengetahui problem
pendidikan anak pada umumnya,
sehingga guru memahami dinamika
perkembangan anakdan cara mengasuh-
nya yang efektifdalam rangka mewujud-
kan niat baik dalam praktik, atau melalui
tugas yang diembannya, sehingga kesa-
lahan yangdisebabkan salah persepsi dan
penggunaan pendekatan negatif dalam
proses pendidikan olehguru dapatdihin-
dari.

Pendekatan negatif yang sering
dilakukan guru dalamproses pendidikan
berdampak negatif pula. Jika perilaku
siswa baik, misalnya meiakukan shalat
jamaah dengan tertib,anak jarang dipuji
atau dihargai secara khusus (dapat jadi,
menurut anggapan guru hal itu sudah
selayaknya dilakukan). Sementara siswa
yang meiakukan kesalahan, entah di-
sengaja atau tidak, betapa pun kecilnya
malah tidak pernah luput dari perhatian
guru dengan cara menghukum seperti:
sindiran, ejekan,ancaman, hinaan dan se-
bagainya. Berbagai hasil penelitian me-
nunjukkan, bahwa penggunaan hukum-
an yang terlalu sering (apalagi kalau hu-
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kuman itu keras) mempunyai risiko yang
berbahaya, karenahukuman itu mem'akiti
secara fisik dan kejiwaan terhadap anak
yang berbuai salah, jiisrru dapat
meruntuhkan harga diri anak. mengem-
bangkan rasa takut serta kecemasan dan
rasa bersaiali rang berlebihan fWenar,
1994). Meskipun demikian. tidak berarti
hukuman harus ditiadakan, dengan kata
lain guru tidak boleh menggunakan
hukuman sama sekali. akan retapi
hukuman hendaknya dilakukan secara
proporsional dan tidak terlaiu sering.
Tentang hukuman ini Ibnu Kliaidun
(dalam "Uiwan, 1978) menjeiaskan:

'aj bJj

UL ji j ^

felaUttll jau) jjj ^

(Guru tiH/tk diperkeunnkau meug-
nndalkan hukuman kecuali dalam keadaan

snngat terpaksa, dan tidak mengandalkan
pada pukulan fisik. melainkau sudah
dilakukan peringatan danancaman keras).

Oira vang lebih efektif untuk meng-
asuh anak (siswa) menurut penelician para
ahli adaiah menggunakan pendekatan
positif, vang berupa antara lain: melalui

contoh dan teiadan ( o I)

serta pujian dan hadiah (ejljiiilj frbiii

b ) Dengan pendekatan positif,

guru sebagai pendidik lebih niemandang
dan memperiakukan sis\va sebagai "teman
baik". dan bukan sebagai lawan: anak
sebagai anak, bukan orang dewasa yang
kccil jasmaninya.

Tidakdapatdipungkiri oieh.siapa pun,
bahwa anak adaiah "peniru" ulung. Anak
terus menerus meniru apa yang mereka
lihat, dan menyimpan apa yang mereka
dengar. Dengan begitu. teiadan vang
banvak ha) seringkali lebih efektifdaripada
ungkapan-ungkapan bahasa, karena ia
menyediakan isyarai-isyarat non-verbal
yangbegitu berarti, yagn cukupjelas untuk
ditiru oleh seorang anak. Seorang guru
seyogyanya berusaha sekuat tenaga
memperlihatkan contoh-contoh yang
positifbagisiswanya dalam perilaku hidup
keseharian. "Ulwan (1978) lebih lanjut
menjeiaskan:

^ -> 1L-till e jiaj

(Yang demikian itu, disehabkan
karenapendidikadaiah contoh utama dan
teiadanyangbaikdalampandangan anak).

Dari basil pengalaman, anak meniru
tingkah laku yang dilihat dan perkataan
yang didengar, maka ada kecenderungan
anak akan mengulang apa yang ia tirii.
Pemberian pujian dan hadiah akan me-
numbuhkan ra.sa senang pada perilaku
yang dibiasakan tersebut, dan mening-
galkan perilaku yang menimbulkan
ketidaksenangan (Qur'an. 61: 10-13). jika
guru hendak memperbesar atau
mengembangkan suatu jenis tingkah laku
yang positif pada diri anak, maka perlu
diberi sesuatu vang menyenangkan.
Sesudah perbuatan yang dikehendaki
dilaksanakannva lama kelamaan akan
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menjadi kebiasaan. Hadiahyangbersifat
konkrei seperti pemberian uang atau
barang mainan iambat laun harus
scmakin berkurang dan diganti dengan
ganjaran yang bersifat sosial (Martin S;
Pear, 1996). Penggunaan dua jenis

penguat ini akan sangat mem-

bantu terbentuknya .suatu pandangan
yangpositifdi lingkungan pendidikan.

Penutup

Pemberian yangberarti bagipertum-
buhan kepribadlan anak membutuhkan
perhatian dan arahan dari orangtua dan
guru secara bersama-sama dan usahayang
bersungguh-sungguh untuk menjadikan
sesuatuyangdipelajari menjadi miliknya,
sehingga anak menjadi dirinya sendiri
bukan menjadi orang asing atau Cuma
meniru orang lain, tanpa mengetahui
substansi yang ditiru. Adanya motivasi,
daya.scrap dan kondisi fisikyangberbeda
maka diperiukan model pembelajaran
yang berbeda pula.

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pendidikan dalam pespektif Islam

dilakukan dengan materi pelajaran
dan pendekatan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak, dan
(iitekaiikan pada pendekatan yang
postiif;

2. Penggunaan pujian da hadiah untuk
memotiva.si dan membiasakan

perilakuyangdikehendakidianjurkan
menggunakan penguat daripada
pemberian hukuman; baik secarafisik
maupun secara moral.

PaiBERDAYAAN pROSES PeMBELAIARAN

3. Untuk menanamkan akhlak karimah

diperiukan model, contoh (berupa
perbuatan dan ucapan) dan vang
dapat dijadikan anutan bag! siswa.
balk di sekolah maupun di liiar
sekolah.
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